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ABSTRAK 

PEMIKIRAN ARTHUR SCHOPENHAUER MENGENAI PENDERITAAN 

DAN RELEVANSINYA DALAM MEMAHAMI DEPRESI KLINIS ABAD INI 

GILANG SAKTI WIYONO PUTRO 

1323022011 

Skripsi ini menjelaskan konsep penderitaan dalam pemikiran Arthur 

Schopenhauer yang digunakan untuk menganalisis depresi klinis dalam kajian 

neurobiologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian terhadap masalah aktual. Metode 

yang digunakan meliputi: interpretasi, deduksi, kesinambungan historis, dan 

deskripsi. Hasil penelitian terhadap pemikiran Schopenhauer terkait penderitaan 

menunjukkan bahwa secara ontologis penderitaan merupakan kosekuensi dari 

kehendak metafisis yang buta. Secara epistemologis, penderitaan tampak sebagai 

kelelahan intelek yang terbatas karena tekanan kehendak yang tak terbatas. Secara 

aksiologis, penderitaan membuka kemungkinan bagi belas kasih, pembebasan 

estetis melalui seni, terutama musik sebagai salinan langsung kehendak, dan pada 

akhirnya asketisme sebagai penyangkalan terhadap kehendak itu sendiri.  

Depresi dalam neurobiologi dipahami sebagai sebuah perasaan sedih yang 

mendalam, yang mekanismenya terjadi pada bagian-bagian tertentu pada otak: 

Amigdala, Hippokampus, subgenual anterior cingulate cortex (sACC), dorsolateral 

prefrontal cortex (DLPFC), dan ventral striatum. Dalam pemikiran penderitaan 

Schopenhauer menunjukkan bahwa depresi yang dipahami dalam kajian 

neurobiologi berada pada posisi ontologis dunia representasi. Selain itu secara 

epistemologis gangguan pada area terebut dapat dipahami sebagai kelelahan intelek 

(otak) yang disebabkan oleh gerak kehendak yang tidak terbatas. Secara aksiologis 

depresi mungkin mereda ketika penderita menikmati musik dan seni lukisan yang 

dapat membebaskannya dari keterikatan kehendak yang tidak terbatas. Selain itu 

kehendak tunggal yang menjadi dasar belas kasih juga dapat membantu penderita 

untuk menangani isolasi yang sering membuatnya menyalahkan dirinya sendiri. 

Terakhir, asketisme yang diutarakan Schopenhauer mungkin bisa mengurangi 

intensitas kerja kehendak yang membuat otak penderita kelelahan. 

Relevansi pemikiran Schopenhauer terhadap depresi di antaranya: 

memungkinkan psikiater menelusuri akar penderitaan melalui pertanyaan reflektif 

dan manajemen ekspektasi; menawarkan pendekatan afirmatif-eksistensial yang 

memandang penderitaan sebagai bagian inheren dari eksistensi sekaligus 

mendorong Mitleid (belas kasih) untuk melawan stigmatisasi; serta menegaskan 

perlunya kontemplasi estetis yang didukung temuan ilmiah mengenai efektivitas 

terapi musik dan seni rupa dalam meredakan penderitaan depresi. 

Kata Kunci:  Arthur Schopenhauer, penderitaan, depresi klinis, neurobiologi, 

kehendak metafisik 
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ABSTRACT 

ARTHUR SCHOPENHAUER'S THOUGHT ON SUFFERING AND ITS 

RELEVANCE IN UNDERSTANDING CLINICAL DEPRESSION IN THIS 

CENTURY 

GILANG SAKTI WIYONO PUTRO 

1323022011 

This thesis explicates the concept of suffering in the thought of Arthur 

Schopenhauer, which is then used to analyze clinical depression within the 

framework of neurobiology. The type of research is an inquiry into an actual 

problem. The methods employed include: interpretation, deduction, historical 

continuity, and description. The findings concerning Schopenhauer’s thought on 

suffering show that, ontologically, suffering is a consequence of the blind 

metaphysical will. Epistemologically, suffering appears as the exhaustion of the 

finite intellect under the pressure of the infinite will. Axiologically, suffering opens 

the possibility for compassion, aesthetic liberation through art—especially music 

as a direct copy of the will—and ultimately asceticism as the denial of the will itself. 

Depression in neurobiology is understood as a profound feeling of sadness, 

the mechanisms of which occur in specific areas of the brain: the amygdala, 

hippocampus, subgenual anterior cingulate cortex (sACC), dorsolateral prefrontal 

cortex (DLPFC), and ventral striatum. From the perspective of Schopenhauer’s 

suffering, depression as understood in neurobiological studies occupies the 

ontological position of the world as representation. Moreover, epistemologically, 

the disturbances in those brain areas can be comprehended as an exhaustion of the 

intellect (the brain) caused by the unbounded movement of the will. Axiologically, 

depression may abate when the sufferer enjoys music and painting, which can 

liberate them from the bondage of the infinite will. In addition, the single will that 

grounds compassion can also help sufferers cope with the isolation that often leads 

them to blame themselves. Finally, the asceticism put forward by Schopenhauer 

might reduce the intensity of the will’s activity that exhausts the sufferer’s brain. 

The relevance of Schopenhauer’s thought to depression includes: it enables 

psychiatrists to trace the root of suffering through reflective questioning and 

expectation management; it offers an affirmative-existential approach that views 

suffering as an inherent part of existence while encouraging Mitleid (compassion) 

to combat stigmatization; and it affirms the necessity of aesthetic contemplation, 

supported by scientific findings on the effectiveness of music therapy and visual art 

in alleviating depressive suffering. 

Keywords: Arthur Schopenhauer, suffering, clinical depression, neurobiology, 

metaphysical will. 

 


